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Balai Benih Induk Tanaman Pangan Tarus bertugas menyediakan benih 

jagung guna mendukung Program Tanam Jagung Panen Sapi (TJPS) di 

Nusa Tenggara Timur (NTT). Efektivitas penggunaan pupuk masih 

menjadi permasalahan terutama pupuk anorganik bersubsidi. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui efektivitas penggunaan pupuk anorganik 

terhadap peningkatan produksi benih jagung lamuru di Balai Benih 

Induk Tanaman Pangan Tarus. Metode analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan skala likert. Hasil 

pengukuran skala likert efektivitas penggunaan pupuk anorganik (4T) di 

Balai Benih Induk Tanaman Pangan Tarus menunjukkan bahwa tepat 

jenis dan tepat dosis berada pada kategori sesuai dan mempunyai skor 3 

dengan persentase 21%, sedangkan tepat waktu dan tepat cara berada 

pada kategori sangat sesuai dan mempunyai skor 4 dengan persentase 

29%. 
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For the Cattle Harvesting maize Crops Program in East Nusa Tenggara, 

maize seeds are supplied by the Tarus Food Crops Seed Center. The 

effectiveness of the use of fertilizers is still a problem, especially 

subsidized inorganic fertilizers. The purpose of this study is to evaluate 

the efficacy of using inorganic fertilisers to boost the production of 

lamuru corn seed variants at the Tarus Food Crop Seed Center. This 

study used descriptive qualitative and Likert scale data analysis 

techniques. The Tarus Food Crop Seed Center measured the 

effectiveness of using inorganic fertilisers using a likert scale (4T), and 

the results showed that the right type and dose fell into the appropriate 

category, receiving a score of 3 and a percentage of 21%, while the 

right time and method fell into the very appropriate category, receiving 

a score of 4 and a percentage of 29%. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Covid 19 muncul di Indonesia pada awal bulan Maret tahun 2020 dan memberikan 

dampak yang besar bagi berbagai sektor, termasuk sektor pertanian. Ditengah pandemi Covid 

19 sektor pertanian mengalami peningkatan pertumbuhan sebesar 16,24%. Hal ini diketahui 
melalui kontribusi sektor pertanian yang mengalami pertumbuhan atau PDB-nya mengalami 

peningkatan sebesar 2,19%. Naiknya PDB sektor pertanian disebabkan karena naiknya 

pertumbuhan subsektor tanaman pangan sebesar 9,23% (Alamsyah, 2020). Salah satu 

tanaman pangan yang memiliki kontribusi terhadap PDB sektor pertanian adalah sub sektor 

tanaman pangan dengan komoditi jagung.  
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Jagung merupakan salah satu komoditas pangan kedua terpenting setelah padi yang 

memiliki peran strategis dalam sistem ketahanan pangan dan penggerak perekonomian 

nasional. Jagung dibutuhkan tidak saja sebagai bahan pangan, namun juga bahan baku pakan 

ternak, industri makanan dan bahan bakar alternative (Hawurubun et al.,2020). Kebutuhan 

terhadap jagung diproyeksikan akan terus meningkat seiring dengan terus bertambahnya 

jumlah penduduk, peningkatan pengetahuan tentang gizi dan industri (Adri et al., 2019).  

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan salah satu provinsi yang ada di 

Indonesia dan juga merupakan daerah penghasil tanaman pangan yang cukup baik, salah 

satunya adalah tanaman jagung. Produksi jagung pipilan kering di Provinsi NTT pada tahun 

2017 sebesar 809,830 ton, tahun 2018 sebesar 848,998 ton, dan tahun 2019 sebesar 884,326 

ton (BPS NTT, 2020). Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa setiap tahun 

produksi jagung selalu mengalami peningkatan. Hal ini didukung dengan sarana produksi 

pertanian yaitu benih. 

Benih merupakan cikal bakal kehidupan tanaman karena itu benih sangat menentukan 

produksi tanaman (Sudjindro, 2009). Benih merupakan faktor penentu dalam meningkatkan 

produktivitas tanaman (Joka, 2020; Macrobert et al., 2014), karena itu harus bermutu dan 

berkualitas. Benih mempunyai peran penting dalam menentukan produktivitas usahatani 

jagung. Benih yang bermutu akan menghasilkan produksi jagung yang tinggi. Semakin baik 

mutu benih, maka semakin baik pula produksinya (Darwis, 2018). 

Petani penangkar benih, baik perorangan maupun kelompok, mempunyai peran penting 

dalam proses diseminasi varietas unggul yang dihasilkan oleh lembaga penelitian (Sayaka, 

2015). Pembinaan calon petani penangkar untuk meningkatkan mutu dan ketersediaan benih 

dalam satu kawasan pengembangan pertanian dapat menjadi sarana dalam meningkatkan 

kemandiriannya terhadap pangan. Petani penangkar menjadi mampu berdaulat untuk 

memenuhi kebutuhan benih di kawasan pengembangan secara mandiri melalui benih yang 

diproduksinya (Adri et al., 2019). 

Pupuk merupakan salah satu input pertanian penting yang bertujuan meningkatkan 

produktivitas lahan. Pemerintah memberikan subsidi pupuk kepada petani tanaman pangan 

khususnya petani padi sawah bertujuan meningkatkan produksi pangan untuk menunjang 

ketahanan pangan nasional. Proses penggunaan pupuk bersubsidi dianalisis dalam dua proses 

yaitu proses pembelian dan proses penggunaan pupuk itu sendiri (Kune, et al., 2021). Salah 

satu pupuk yang sering digunakan adalah pupuk anorganik. 

Pupuk anorganik merupakan pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisik dan atau 

biologis dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat pupuk (Dewanto et al., 2017). 

ketidakseimbangan unsur hara di dalam tanah, struktur tanah menjadi rusak, mikrobiologi di 

dalam tanah sedikit dapat terjadi jika penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus 

tanpa dikombinasikan denganpupuk organik (Murnita & Taher, 2021). 

Balai Benih Induk (BBI) Tanaman Pangan Tarus merupakan salah satu Balai Benih 

yang terletak di Desa Mata Air, Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang. BBI 

Tanaman Pangan Tarus juga memiliki total luas lahan sebesar 4 Ha yang dimanfaatkan untuk 

menanam varietas unggul jagung lamuru. Usahatani benih lamuru di BBI Tarus diusahakan 

oleh 13 petani. Produksi jagung lamuru di BBI Tarus pada bulan Desember 2019 sampai 

bulan April 2020 sebesar 4,070 ton sedangkan pada bulan Mei sampai bulan November tahun 

2020 sebesar 2.000 ton. Produksi jagung di BBI Tarus pada bulan Mei sampai bulan 

November tahun 2020 mengalami penurunan diakibatkan adanya badai seroja dan juga 

Covid-19.  

Dampak Covid-19 mempunyai pengaruh besar terhadap sarana produksi usahatani 

jagung di BBI Tarus, di mana pengadaan saprodi pada tahun 2020 mengalami keterlambatan. 

Hal ini diketahui dari keterlambatan pemupukan pada tanaman jagung yang tidak sesuai 
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dengan umur tanaman. Keterlambatan inilah yang mempengaruhi produksi usahatani jagung 

di blok 1 BBI Tarus.  

BBI Tanaman Pangan Tarus bertugas menyediakan benih jagung guna mendukung 

Program Tanaman Jagung Panen Sapi (TJPS) di Nusa Tenggara Timur (NTT). Oleh karena 

itu, benih jagung perlu ditingkatkan. Untuk meningkatkan produksi jagung maka salah satu 

upaya yang perlu diperhatikan adalah penggunaan benih jagung yang bermutu dan 

penggunaan pupuk anorganik. Setimela & Kosina (2006) mengutarakan bahwa peningkatan 

produksi jagung dapat dilakukan melalui penggunaan benih hibrida bermutu. Santoso (2015) 

menyatakan bahwa pemberian pupuk memberikan pengaruh terhadap produktivitas petani 

padi. Jenis pupuk anorganik yang digunakan oleh petani di BBI Tanaman Pangan Tarus yaitu 

pupuk Urea dan NPK Phonska Plus. Penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan pupuk anorganik terhadap peningkatan produksi benih jagung varietas lamuru di 

Balai Benih Induk Tanaman Pangan Tarus.  

 

METODE 
 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

observasi. Observasi merupakan metode pengumpulan data langsung dari lapangan 

(Semiawan, 2010). Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dan data 

sekunder. Penelitian ini telah dilakukan di Balai Benih Induk (BBI) Tanaman Pangan Tarus 

yang berlokasi di Kabupaten Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur pada bulan Agustus-

September 2021. Metode penentuan sampel adalah sampel jenuh dimana populasi sekaligus 

sampel dalam penelitian ini adalah seluruh petani jagung yang bermitra dengan BBI Tanaman 

Pangan Tarus sebanyak 13 petani. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif dan skala likert. Metode analisis deskriptif kualitatif adalah 

menganalisis, menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai data 

yang dikumpulkan berupa hasil wawancara atau pengamatan mengenai masalah yang diteliti 

yang terjadi di lapangan (Winartha, 2006). Skala likert merupakan suatu skala psikometrik 

yang umum digunakan dalam kuesioner, dan merupakan skala yang paling banyak digunakan 

dalam riset berupa survei. Bentuk jawaban skala likert terdiri sebagai berikut (Taluke et al., 

2019): 

 

Tabel 1. Skala Penilaian Jawaban Responden 

No. Jawaban Skor Presentase nilai 

1 Sangat Setuju (SS) 4 76%-100% 

2 Setuju (S) 3 51%-75% 

3 Tidak Setuju (TS) 2 26%-50% 

4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 0%-25% 

 

Rumus untuk mengukur skala likert sebagai berikut: 

∑(TxPn)=N 

Keterangan:  

T  = Total jumlah responden yang memilih 

P = Pilihan angka skor likert 

N  = Total skor  

 

Interpretasi: 

Kategori =  
𝑁

𝑌
𝑥100% 
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Keterangan: 

Y = Skor tertinggi x Jumlah Responden 

Kedua metode analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan efektivitas penggunaan 

pupuk anorganik terhadap peningkatan produksi benih jagung lamuru di Balai Benih Induk 

Tanaman Pangan Tarus.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sejarah Balai Benih Induk (BBI) Tanaman Pangan Tarus 

Balai Benih Induk (BBI) Tanaman Pangan Tarus didirikan pada tahun 1996. Sejak 

berdirinya BBI Tanaman Pangan Tarus hingga sekarang ini, BBI sebagai salah satu penyedia 

benih jagung lamuru di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Selain itu, BBI Tanaman Pangan 

Tarus juga telah melayani berbagai daerah diantaranya Kabupaten Kupang, Kabupaten Rote 

Ndao, Kabupaten Timor Tengah Selatan, Kabupaten Timor Tengah Utara, Kabupaten 

Malaka, Kabupaten Flores Timur dan program Tanam Jagung Panen Sapi (TJPS). Program 

(TJPS) ini dilakukan oleh pemerintah Nusa Tenggara Timur (NTT) guna untuk menjaga 

ketahanan pangan, menyediakan pakan ternak dan mensejahterakan kehidupan masyarakat.  

 

Kegiatan Umum 

Kegiatan umum yang biasanya dilakukan oleh petani di Balai Benih Induk Tanaman 

Pangan Tarus yaitu memperbanyak benih jagung varietas lamuru guna untuk memenuhi 

kebutuhan benih di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Petani perlu memanfaatkan lahan dengan 

luas agar dapat meningkatkan produksi jagung serta pendapatan petani. Nasution (2009) 

menyatakan bahwa semakin luas lahan yang diusahakan petani maka jumlah produksi pun 

akan meningkat yang akhirnya akan meningkatkan pendapatan. 

Luas lahan yang dimanfaatkan untuk menanam benih jagung lamuru sebesar 4 Ha, 

dimana lahan tersebut dibagi menjadi empat blok yaitu blok 1, blok 2, blok 3 dan blok 4. 

Blok 1 dikerjakan atau diolah oleh 4 orang petani, blok 2 dikerjakan 3 orang petani, blok 3 

dikelola oleh 3 orang petani dan blok 4 dikerjakan oleh 3 orang petani, sehingga total 

keseluruhan petani yang ada di BBI Tanaman Pangan Tarus sebanyak 13 petani. Petani yang 

telah dibagi akan fokus pada pekerjaan mereka masing-masing. Berdasarkan hasil 

pengamatan di lapangan, kegiatan yang dilakukan oleh petani; pengolahan lahan, penanaman 

benih jagung, pengairan, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, pengolahan pasca 

panen, dan pemasaran.  

 

Program Kerja Balai Benih Induk Tanaman Pangan Tarus 

Program kerja yang dilakukan oleh petani di Balai Benih Induk Tanaman Pangan Tarus 

adalah memfokuskan pada perbanyakan benih jagung varietas lamuru. Benih jagung lamuru 

yang difokuskan dan ditanam oleh petani di BBI Tanaman Pangan Tarus pada tahun 2021 ini, 

terdiri dari benih sebaran (BS) dan benih dasar (BD). Dimana benih sebaran (BS) ditanam di 

blok 1 dengan luas lahan sebesar 1 Ha sedangkan benih dasar (BD) ditanam di blok 2, 3 dan 

4 dengan luas lahan sebesar 3 Ha.  

Perbanyakan benih jagung varietas lamuru ini adalah untuk memenuhi kebutuhan benih 

di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Jagung varietas lamuru memiliki daya simpan yang tahan 

lama dikarenakan memiliki biji yang besar sehingga petani di BBI Tanaman Pangan Tarus 

lebih tertarik untuk membudidayakan varietas benih jagung tersebut. Syamsuddin (2014) 

menyatakan bahwa rata-rata jagung lamuru bertongkol dan mempunyai biji cukup besar serta 

berbentuk pipih. Biji yang besar mempunyai cadangan makanan yang besar sehingga benih 

yang mempunyai ukuran biji besar lebih tahan disimpan dalam jangka waktu yang lama. 
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Efektivitas Penggunaan Pupuk Anorganik terhadap Peningkatan Produksi Benih 

Jagung Lamuru di Balai Benih Induk Tanaman Pangan Tarus 

Pupuk anorganik merupakan unsur-unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman baik 

tingkat tinggi atau rendah. Istilah pupuk umumnya berhubungan dengan pupuk buatan, yang 

tidak hanya berisi unsur hara tanaman dalam bentuk unsur nitrogen, tetapi juga dapat 

berbentuk campuran yang memberikan bentuk-bentuk ion dari unsur hara yang dapat 

diabsorpsi oleh tanaman. Untuk menunjang pertumbuhan tanaman secara normal diperlukan 

minimal 16 unsur di dalamnya dan harus ada 3 unsur mutlak, yaitu nitrogen, fosfor dan 

kalium (Adhikari, 2003). 

Balai Benih Induk Tanaman Pangan Tarus merupakan salah satu balai yang 

membudidayakan tanaman jagung serta menyediakan benih jagung lamuru untuk kebutuhan 

masyarakat sekitar yang ada di Kabupaten Kupang dan juga kabupaten-kabupaten yang ada 

di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Untuk memenuhi kebutuhan benih jagung di 

Provinsi NTT, maka salah satu upaya yang harus dilakukan oleh petani di BBI Tanaman 

Pangan Tarus adalah meningkatkan produksi benih jagung. Salah satu faktor pendukung 

peningkatan produktivitas jagung adalah luas lahan dan penggunaan pupuk anorganik. 

Semakin luas lahan yang dimanfaatkan maka akan meningkatkan produksi jagung. Assis et 

al., (2014) menyatakan bahwa petani yang menyediakan lahan yang luas untuk tanamannya 

maka produksi petani akan secara signifikan meningkat. Misran (2014) menyatakan bahwa 

pemberian pupuk memberikan pengaruh terhadap produktivitas petani padi.  

Efektivitas penggunaan pupuk anorganik harus berdasarkan indikator 4 tepat yaitu tepat 

jenis, waktu, dosis dan cara. Berikut efektivitas penggunaan pupuk anorganik (4T) di Balai 

Benih Induk Tanaman Pangan Tarus dapat dilihat pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Efektivitas penggunaan pupuk anorganik (4T) di Balai Benih Induk Tanaman 

Pangan Tarus 

No 
Efektivitas Penggunaan 

Pupuk Anorganik (4T) 

Kategori 
Skor 

Persentase 

(%) 1 2 3 4 

1. Tepat Jenis   ✓   3 21 

2. Tepat Waktu    ✓  4 29 

3. Tepat Dosis   ✓   3 21 

4. Tepat Cara    ✓  4 29 

Total 14 100 

Sumber: Pengamatan di lapangan 

 

Dari tabel di atas, digunakan untuk mencari nilai interval. Dengan perhitungan sebagai 

berikut (Syofian & Setiyaningsih, 2015): 

Wilayah Data   = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

Nilai Tertinggi  = Total Skor x Bobot Terbesar 

   = 14 x 4 

   = 56 

Nilai Terendah = Total Skor x Bobot Terkecil 

   = 14 x 1 

   = 14 

Interval  = Wilayah Data / Banyaknya Kelas 

   = (56-14) / 4 

   = 42 / 4 

   = 10,5 dibulatkan menjadi 11 
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Tepat Jenis 

Dari tabel pengukuran skala likert di atas menunjukkan bahwa, tepat jenis berada pada 

kategori sesuai dan memiliki skor 3 dengan persentase 21%. Berdasarkan hasil pengamatan 

di lapangan, ketepatan petani dalam menggunakan jenis pupuk anorganik belum efisien 

dalam penggunaannya sehingga berdampak pada menurunnya produksi. Putra (2012) 

menerangkan bahwa laju peningkatan produksi semakin menurun disebabkan beberapa faktor 

seperti tidak efisiennya penggunaan pupuk anorganik, terjadinya degradasi lahan, adanya 

cekaman lingkungan seperti kekeringan, kebanjiran, dan gangguan OPT (tikus, penggerek 

batang, hama wereng, dan penyakit (kerdil hampa, kerdil rumput, tungro, dll). Jenis pupuk 

yang digunakan oleh petani di BBI Tanaman Pangan Tarus adalah urea dan NPK Phonska 

Plus. Hal ini disebabkan adanya kelangkaan pupuk. Kelangkaan pupuk akan mempengaruhi 

petani dalam memproduksi jagung di BBI Tanaman Pangan Tarus. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Kautsar et al., (2020) dan Haneloy et al., (2021) yang menjelaskan bahwa adanya 

permasalahan kelangkaan pupuk subsidi yang mempengaruhi produktivitas padi di daerah 

tersebut. 

 

Tepat Waktu 

Tepat waktu berada pada kategori sangat sesuai dan memiliki skor 4 dengan persentase 

29%. Sesuai dengan pengamatan di BBI Tanaman Pangan Tarus yaitu dalam penggunaan 

pupuk anorganik sudah tepat pada waktu pemupukan. Dikarenakan petani menyedikan atau 

membeli pupuk sebelum musim tanam agar pemupukan selalu tepat pada waktunya sehingga 

dapat meningkatkan produksi jagung. Hasibuan (2020) serta Laklo et al., (2022) menyatakan 

bahwa efektivitas penyediaan pupuk bersubsidi baik maka petani padi sawah akan lebih 

mudah dalam memperoleh pupuk subsidi dan waktu pemberian pupuk terhadap tanaman padi 

tidak terlewatkan sehingga produksi tanaman padi sawah akan meningkat.  

 

Tepat Dosis 

Pada pengukuran skala likert di atas, tepat dosis berada pada kategori sesuai dan 

mempunyai skor 3 dengan persentase 21%. Kautsar et al., (2020) menjelaskan tepat dosis 

merupakan ketepatan pemakaian pupuk oleh petani yang dibandingkan dengan dosis 

pemupukan. Penggunaan dosis pupuk anorganik di Balai Benih Induk Tanaman Pangan 

Tarus dikatakan belum tepat, karena dalam penggunaannya petani masih mengandalkan 

pengalaman dan kebiasaan yang mereka miliki sehingga berdampak pada menurunnya 

produktivitas jagung. Hal ini sejalan dengan penelitian Akbar et al., (2017) yang menyatakan 

bahwa penggunaan pupuk urea yang berdasarkan kebiasaan dan bermodalkan pengalaman 

akan membuat dosis yang digunakan beranekaragam pada setiap petani sehingga berefek 

pada menurunnya hasil produksi. Sedangkan menurut Kune et al., (2021) mengemukakan 

bahwa dengan menggunakan pupuk dengan dosis yang tepat seharusnya berimplikasi dengan 

peningkatan produktivitas padi sawah. Selain itu, penggunaan pupuk pada tingkat petani 

seringkali tidak sesuai dengan dosis anjuran dari pemerintah. Petani hanya mengandalkan 

perasaan dan pengalaman seadanya dalam menggunakan pupuk. 

 

Tepat Cara 

Tepat cara pada tabel pengukuran skala likert di atas berada pada kategori sangat sesuai 

dan mempunyai skor 4 dengan persentase 29%. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, 

petani sudah menerapkan cara yang tepat dalam pemupukan yaitu pemupukan pertama 

dilakukan dengan cara ditugal sedangkan pemupukan kedua dilakukan dengan cara disebar 

pada bagian pohon jagung agar pupuk dapat diserap oleh akar jagung sehingga tanaman 

tersebut tumbuh dengan subur.  Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Salukh et al., (2022) 

menghasilkan tepat cara pemupukan evektif dalam pengaplikasian pupuk anorganik 
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bersubsidi di Desa Oepuah Kabupaten Timor Tengah Utara. Kahir (2021), rekomendasi 

pemupukan yang tepat yaitu dengan cara ditebar ataupun ditugal. Selain itu pemupukan yang 

baik harus diaplikasikan di sekitar tajuk tanaman, karena dengan ditebar pada bagian tajuk 

tanaman maka penyerapan.  

 

KESIMPULAN 

 

Program kerja yang dilakukan oleh petani di Balai Benih Induk Tanaman Pangan Tarus 

adalah memfokuskan pada perbanyakan benih jagung varietas lamuru. Benih jagung lamuru 

yang difokuskan dan ditanam oleh petani di BBI Tanaman Pangan Tarus pada tahun 2021. 

Hasil pengukuran skala likert efektivitas penggunaan pupuk anorganik (4T) di Balai Benih 

Induk Tanaman Pangan Tarus menunjukkan bahwa tepat jenis dan tepat dosis berada pada 

kategori sesuai sedangkan tepat waktu dan tepat cara berada pada kategori sangat sesuai. 

. 
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